
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh profitabilitas, 

struktur aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2021-2023, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

5.1.1. Profitabilitas yang diproksikan dengan Return On Equitas (ROE) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

5.1.2. Struktur aktiva yang diproksikan dengan Fixed Asset Ratio (FAR) berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan sektor 

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023.  

5.1.3. Ukuran perusahaan yang diproksikan menggunakan Logaritma Natural 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap struktur modal pada perusahaan 

sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-

2023.  

5.1.4. Profitabilitas, struktur aktiva, dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh terhadap struktur modal pada perusahaan sektor barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. 



5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis menyadari bahwa ada 

keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu: 

5.2.1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 3 tahun yaitu dari tahun 2021 

sampai tahun 2023, sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

5.2.2. Penelitian ini hanya mencakup perusahaan sektor barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian, kesimpulan, dan keterbatasan penelitian yang telah 

dipaparkan, maka dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

5.3.1. Bagi perusahaan, khususnya di sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia disarankan untuk memperhatikan faktor-faktor yang 

memengaruhi struktur modal, khususnya profitabilitas, struktur aktiva, dan 

ukuran perusahaan dalam perencanaan keuangan. Pengelolaan struktur modal 

yang tepat akan membantu perusahaan dalam meminimalkan risiko keuangan 

dan mendukung pengambilan keputusan strategis yang berdampak positif 

terhadap peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan. 

5.3.2. Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya 

berfokus pada perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 



Indonesia. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek penelitian dengan mencakup berbagai sektor industri lainnya. Hal ini 

bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 

5.3.3. Bagi pengembangan penelitian selanjutnya, disarankan agar menggunakan 

periode pengamatan yang lebih panjang guna memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai dampak jangka panjang dari profitabilitas, struktur 

aktiva, dan ukuran perusahaan terhadap struktur modal. Selain itu, pemilihan 

sampel juga disarankan mencakup perusahaan dari berbagai ukuran dan 

kategori di Bursa Efek Indonesia agar hasil penelitian lebih representatif. 

5.3.4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur aktiva tidak berpengaruh 

signifikan terhadap struktur modal. Oleh karena itu, perusahaan disarankan 

untuk tidak hanya mengandalkan besarnya aset tetap dalam menentukan 

kebijakan struktur modal. Sebaliknya, perusahaan perlu memastikan bahwa 

aset yang dimiliki memiliki nilai ekonomis yang kuat dan likuid jika ingin 

digunakan sebagai jaminan utang. Selain itu, keputusan pendanaan perlu 

mempertimbangkan faktor internal lain yang lebih relevan seperti kemampuan 

menghasilkan laba dan manajemen risiko keuangan. 

 

 

 

 


